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ABSTRAKSI 

PT. Polysindo Eka Perkasa Kendal adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
industri benang, produk benang yang dihasilkan oleh departemen spinning IV antara 
lain ; 80/70, 80/72, 124/32, 124/72 dan 240/80 . Dalam proses produksinya PT. 
Polysindo Eka Perkasa menggunakan teknologi maju berupa pemakaian mesin - 
mesin produksi otomatis, tetapi pemanfaatan teknologi ini tidak diikuti oleh 
penerapan sistem akuntansi biaya yang sesuai dengan karakteristik industri 
manufaktur yang sudah terotomatisasi. Selama ini departemen spinning IV masih 
menggunakan sistem biaya tradisional dalam pembebanan biaya overhead pabrik ke 
produk, pembebanan BOP ke produk hanya mendasarkan pada keterkaitan biaya 
dengan konsumsi jam mesin sehingga biaya yang dibebankan akan lebih tinggi untuk 
produk yang mengkonsumsi jam mesin tinggi dibanding dengan produk yang 
mengkonsumsi jam mesin sedikit, sehingga sistem biaya ini tidak dapat menghasilkan 
informasi yang akurat. Penelitian ini berjudul " Activity Based Costing system 
sebagai metode alternatif pembebanan biaya overhead pabrik dalam penentuan 
harga pokok produk " mencoba untuk menerapkan sistem ABC dalam pembebanan 
BOP, sehingga kemungkinan infonnasi yang dihasilkan akan lebih akurat. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriftif kuantitatif yaitu menganalisis data dengan cara menghitung jumlah 
pembebanan BOP ke produk dengan menggunakan sistem ABC,kemudian 
membandingkan sistem tradisional dengan sistem ABC untuk mencari perbedaan 
kedua metode tersebut dengan menggunakan uji t. 

Dari hasil perbandingan antara pembebanan BOP sistem ABC dengan sistem 
tradisional, maka dapat diketahui adanya perbedaan BOP yang dibebankan ke 
produk . Ini dapat dilihat dari adanya produk yang dibebani BOP terlalu tinggi (over 
cost) sebesar Rp.12.317 .330. 760,00 dan produk yang dibebani BOP terlalu rendah 
( under cost ) sebesar Rp .16 .317.330 . 760,00 perbedaan ini disebabkan karena tidak 
semua biaya overhead pabrik berlevel unit, perbedaan itu akan semakin besar apabila 
biaya overhead pabrik berlevel batch, berlevel produk dan berlevel fasilitas semakin 
besar. Kemudian dalam pengujian hipotesis dengan uji t, pada tingkat kepercayaan 
95 % atau alpha 0,025 (dua arah) dan dk=4 diperoleh basil t hitung (0,13) dan t tabel 
2,776, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara sistem tradisional dengan sistem ABC. Walaupun tidak ada perbedaan yang 
signifikan, tetapi infonnasi yang dihasilkan akan lebih akurat. Melihat dari 
kelemahan - kelemahan sistem tradisional di atas, maka manajemen PT. Polysindo 
Eka Perkasa perlu mempertimbangkan untuk menerapkan sistem ABC dalam 
pembebanan BOP ke produk khususnya di departemen spinning IV . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I .  Latar Belakang Permasalahan 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat dewasa ini, ditambah 

dengan persaingan yang ketat dalam era globalisasi mendorong perusahaan untuk 

semakin maju mengefisienkan biaya produksinya dengan berbagai cara. Selain itu 

pengoptimalan sumber daya perusahaan juga menjadi salah satu altematif yang 

-.. 

ditempuh perusahaan. Disamping kedua alternatif diatas perusahaan juga dituntut 

untuk semakin mampu mengembangkan sistem infonnasi yang terintegrasi dalam 

pengambilan keputusan-keputusan strategis untuk mendukung tujuan perusahaan. 

Kemajuan teknologi infonnasi pada masa sekarang ini, sangat membantu 

banyak manajer untuk membuat keputusan-keputusan strategis, baik itu kebijakan 

perusahaan dibidang pemasaran, produksi, diversifikasi produk dan sebagainya. 

Infonnasi bagi seorang manajer sangat penting sehingga keakuratan data sangat 

diperlukan. Misalnya, dibidang pemasaran, ketidak akuratan data produksi dan 

biaya penjualan dapat mengakibatkan produk tidak laku dijual karena harga jual 

yang ditetapkan terlalu tinggi sehingga tidak kompetitif, atau produk dijual 

dengan harga terlalu rendah sebagai akibat salah menghitung harga pokok 

produksi karena alokasi biaya overhead yang tidak tepat. Oleh karena itu 

keakuratan data biaya sangat diperlukan oleh perusahaan pada umumnya dan 

manajer pada khususnya. Dunia akuntansi pada awal tahun 1990 

memperkenalkan suatu desain baru mengenai sistem manajemen biaya yang 

I 



2 

dirintis oleh Robin Cooper dan Robert Kaplan, yang disebut dengan sistem ABC 

atau sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas . Munculnya desain baru 

sistem manajemen biaya ini menggeser akuntansi manajemen tradisional yang 

selama ini banyak digunakan oleh perusahaan, yang telah dianggap gagal untuk 

menghasilkan infonnasi yang sesuai dan terinci mengenai aktivitas pemrosesan 

yang diperlukan oleh manajer untuk mengendalikan biaya dan meningkatkan 

produktivitas dengan cara yang paling efektif. 

Activiity Based Costing System adalah suatu suatu sistem Akuntansi Biaya 

yang memfokuskan pada aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi produk. 

Biaya yang terjadi ditelusur keaktivitas dan kemudian aktivitas ditelusur ke 

produk berdasarkan pemacu biaya yang mempengaruhi aktivitas tersebut. Activity 

Based Costing ini dipercaya sebagai solusi yang tepat untuk mengalokasikan 

biaya produksi, terutama yang berhubungan dengan biaya overhead pabrik. Selain 

itu metode ini dapat digunakan untuk mengidentifikasikan Non Value Added Cost 

yang disebabkan adanya Non Value Added Activity untuk langkah efisiensi. 

Penerapan ABC ini sendiri akan semakin menarik untuk dibahas karena 

belum banyak perusahaan di Indonesia yang menggunakanya. Sebagian besar 

perusahaan di Indonesia masih menggunakan akuntansi biaya tradisonal, yang 

lebih mementingkan penetapan laba jangka pendek, dan apabila sistem ini 

digunakan untuk menetapkan harga jual dan mengidentifikasi produk, angka­ 

angkanya tidak tidak dapat diandalkan (tidak akurat). Hal ini disebabkan 

akuntansi biaya tradisional mengukur sumber daya yang dikonsumsi dalam 

produksi yang sesuai dengan jumlah produk yang dihasilkan. Konsekuensinya, 
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sistem harga pokok tradisional merupakan sistem yang lemah untuk 

membebankan biaya pendukung atau biaya penjualan ke produk. Biaya-biaya 

tersebut biasanya dialokasikan ke produk dengan menggunakan ukuran-ukuran 

yang berdasarkan unit atau volume, seperti jam kerja langsung, biaya bahan 

langsung, biaya tenaga kerja langsung, jam mesin, atau unit yang diproduksi. 

Biaya produk yang diperoleh dengan cara mengalokasikan seperti itu akan 

terdistorsi, karena produk tidak mengkonsumsi sebagian besar sumber daya 

pendukung tersebut dalam proporsi yang sesuai dengan volume produksi yang 

dihasilkan. 

PT. Polysindo Eka Perkasa Departemen Spinning IV adalah perusahaan 

yang dalam proses produksinya menggunakan mesin-mesin modern, tetapi masih 

menganggap BOP sebagai biaya penunjang saja, dan tetap menggunakan sistem 

biaya tradisional dalam membebankan biaya overhead pabriknya, dasar 

pembebanan yang dipakai dalam membebankan BOP ke produk adalah jam 

mesin, padahal tidak semua aktivitas untuk menciptakan produk menggunakan 

mesin, sehingga pembebanan tersebut menimbulkan distorsi dalam penentuan 

harga pokok produk. PT. Polysindo Eka Perkasa Departemen Spinning IV 

merupakan perusahaan yang memproduksi berbagai produk benang antara Iain ; 

80/70, 80/72, 124/36, 124/72, 240/48. Hal ini sesuai dengan karakteristik sistem 

ABC yaitu perusahaaan yang memiliki diversitas proses produksi dan diversitas 

produk. 

ABC dipilih sebagai pembanding untuk sistem akuntansi biaya pada PT. 

Polysindo Eka Perkasa Departemen Spinning IV, karena metode ini dipandang 
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lebih baik dalam mengalokasikan biaya produksi khususnya BOP (Biaya yang 

tidak dapat diidentifikasi langsung ke produk) secara akurat clan kemampuannya 

mengidentifikasi non value added activities untuk langkah efisiensi, oleh sebab 

itu judul skripsi ini adalah "ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM 

SEBAGAI METODE ALTERNATIF PEMBEBANAN BOP DALAM 

PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK". 

1.2. Perumusan Masalah 

Pengelolaan operasional perusahaan memerlukan informasi yang 

memiliki karakteristik yang relevan, akurat dan tepat waktu, informasi tersebut 

diperlukan dalam usaha meningkatkan profitabilitas, produktivitas dan efisiensi 

perusahaan. Sistem informasi akuntansi konvensional tidak sesuai dengan 

kondisi persaingan clan teknologi manufaktur saat ini, karena tidak mampu 

memberikan infonnasi biaya yang relevan dan akurat. Informasi yang dihasilkan 

seringkali terdistorsi, karena tidak mampu mengukur biaya-biaya yang terjadi 

secara tepat. ABC. merupakan sistem penentuan harga pokok produk dengan 

pendekatan berbeda dari metode penentuan harga pokok produk konvensional, 

perbedaan yang mendasar terlihat pada pembebenan biaya terutama biaya 

overhead pabrik . 

Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1 .  Apakah ada kemungkinan di terapkanya pembebanan BOP sistem ABC pada 

Departemen Spinning IV PT. Polysindo Eka Perkasa Kendal . 
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2. Bagaimana sistem penerapan pembebanan BOP sistem ABC pada 

Departemen Spinning IV PT. Polysindo Eka Perkasa Kendal . 

3. Apakah ada perbedaan pembebanan BOP sistem ABC dengan pembebanan 

BOP sistem tradisional dalam perhitungan harga pokok produk di Departemen 

Spinning IV PT. Polysindo Eka Perkasa Kendal. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1 .  Untuk menentukan syarat kondisi perusahaan dan pembebanan BOP pada 

produk dengan menggunakan sistem ABC. 

2. Untuk menentukanjwnlah pembebanan BOP sesuai metode ABC. 

3. Untuk menentukan ada atau tidak adanya perbedaan yang terjadi dalam 

pembebanan BOP sistem tradisional dibanding dengan sistem ABC. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1 .  Memberikan informasi mengenai syarat kondisi perusahaan dan jumlah 

pembebanan BOP pada produk dengan menggunakan sistem ABC pada 

Departemen Spinning IV PT. Polysindo Eka Perkasa Kendal . 

2 . Memberikan informasi mengenai perbedaan antara pembebanan BOP sistem 

ABC dengan pembebanan BOP sistem tradisional. 

3. memberikan masukan bagi manajemen dalam memilih altematif sistem 

pembebanan BOP, yaitu sistem ABC yang dapat digunakan dalam 
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menghitung HPP, dan kemungkinan diimplementasikanya sistem ABC pada 

Departemen Spinning IV PT. Polysindo Eka Perkasa Kendal . 

4. Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian mengenai 

sistemABC. 

• 
1.5. Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ini dikemukakan mengenai data yang 

dibutuhkan , metode pengumpulan data, hipotesis dan metode analisa data. 

1.5.1. Data yang dibutuhkan 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain : 

.. Stuktur organisasi perusahaan 

- Structur organisasi perusahaan beserta job description. 

- Gambaran umum perusahaan. 

- Proses produksi. 

- Data biaya overhead pabrik. 

- Data mengenai aktivitas-aktivitas utama perusahaan. 

- Data pemicu biaya ( cost driver). 

- Data konsumsi sumber daya dalam tiap-tiap aktivitas. 

- Data realisasi produksi. 

- Data konsumsi jam mesin 
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1.5.2. Metode Pemgumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

aktivitas.-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam menghasilkan 

produknya. Tujuannya adalah untuk memperoleh data-data sebagai 

berikut: 

- Data- data aktivitas utama perusahaan. 

- Data pemicu biaya (Cost Driver) 

b. Interview yaitu melakukan wawancara dengan pihak manajemen dan 

karyawan yang berkompeten dalam masalah yang sedang diteliti. 

Tujuanya untuk memperoleh penjelasan mengenai data-data yang 

diperoleh. Wawancara tersebut dilakukan dengan : 

- Manajer Akuntansi : untuk memperoleh penjelasan mengenai catatan 

akuntansi yang berkaitan dengan BOP clan konsumsi sumber daya yang 

digunakan dalam tiap-tiap aktivitas. 

- Manajer Produksi : untuk memperoleh penjelasan mengenai proses 

produksi. 

c. Dukumentasi dilakukan untulc memperoleh data dengan cara memfoto 

copy/ menyalin data yang sudah tersedia. Tujuannya untuk memperoleh 

data-data sebagai berikut: 

- Stuktur organisasi perusahaan 

- Structur organisasi perusahaan beserta job description. 
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Gambaran umum perusahaan. 

- Proses produksi. 

- Data biaya overhead pabrik. 

- Data mengenai aktivitas-aktivitas utama perusahaan. 

- Data pemicu biaya ( cost driver ). 

- Data konsumsi swnber daya dalam tiap-tiap aktivitas. 

- Data realisasi produksi. 

- Data konsumsi jam mesin. 

1.5.3. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu anggapan teoritis yang dapat dipertegas atau 

ditolak secara empiris dan masih bersifat dugaan sementara. Hipotesis akan 

dito1ak jika tidak terbukti dan akan diterima jika dalam analisis data 

membenarkanya. Penolakan dan penerimaan akan tergantung dari hasil 

penelitian terhadap fdakta-fakta yang dikumpulkan. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pebedaan jumlah BOP yang 

dibebankan dalam penentuan HPP antara metode tradisional dengan metode 

ABC. 

Dalam pengujian ini ditetapkan : 

Ho :  BOP metode ABC sama dengan BOP metode tradisional yang 

dibebankan dalam penentuan HPP. 

Ha :  BOP metode ABC berbeda dengan BOP metode tradisional yang 

dibebankan dalam penentuan HPP. 



1.5.4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menerapkan sistem pembebanan BOP dengan sistem ABC pada PT. 

JA TI LUHUR AGUNG, kemudian menghitung perbedaan jurnlah BOP yang 

di bebankan ke produk antara metode pembebanan BOP sistem tradisional 

dengan pembebanan BOP sistem ABC. 

I .  Penerapan pembebanan BOP pada produk dengan sistem ABC dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan semua biaya. 

Tahap ini sama seperti prosedur alokasi pada sistem biaya tradisional 

yaitu mengumpulkan semua biaya sumber daya dengan maksud untuk 

mengidentifikasi biaya-biaya yang harus ditelusur telebih dahulu ke 

aktivitas. 

b. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang menimbulkan biaya dalam 

perusahaan. 

Biaya timbul karena dikonsumsi oleh aktivitas. Aktivitas ini harus 

diidentifikasi untuk mengetahui besamya biaya masing-masing 

aktivitas. 

c. Mengelompokkan aktivitas ke pusat aktivitas. 

Aktivitas yang sudah teridentifikasi dikelompokan dalam satu pusat 

aktivitas. Sesuatu dianggap sebagai pusat biaya bila berada dalam 

lingkungan aktivitas yang sama dan mempunyai rasio konsumsi yang 

sama. 

9 
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d. Membebankan biaya ke obyek biaya, dilakukan melal ui dua tahap, 

yaitu: 

- Mmembebankan biaya ke aktivitas dengan menggunakan pemacu biaya 

tahap satu / cost driver I. 

- Membebankan biaya aktivitas ke obyek biaya. Biaya yang melekat pada 

aktivitas dibebankan ke produk berdasarkan konsumsi / muatan 

aktivitas untuk setiap produk. Pembebanan ini menggunakan pemacu 

biaya tahap II / pemacu aktivitas ( activity driver). 

2. Menghitung perbedaan j umlah BOP yang dibebankan ke produk sesuai 

metode pembebanan BOP sistem tradisional dengan metode pembebanan 

BOP sistem ABC dengan analisis uji t hitung dengan Iangkah-langkan 

sebagai beriku : 

a. Menentukan alpha/ tingkat nyata ( a - 0,05 ) dengan derajat kebebasan 

(dk)  = n -  1. 

b. Menghitung nilai t untuk menguj i signifikansi perbedaan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

D 

S D / V .  

Swnber: Statistik Induktif ( 1991 : 26) 

Di mana: 

D = rata-rata BOP unuk metode konvensonal dan metode ABC. 
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S D = Standar deviasi rata-rata untuk BOP metode konvensional 

danABC. 

t = Perbedaan nyata dari metode tradisional dengan metode 

ABC. 

n = j uml ah  produk ukuran standar 

c. Menentukan hipotesis secara metematis. 

Ho : Sistem tradisional = sistem ABC 

Ha : Sistem tradisional + sistem ABC 

d. Menarik kesimpulan 

Ho diterima a p a b i l a - t ( a / 2 , n - 1 ) < t < t ( a / 2 , n -- 1 )  

Ho ditolak apabila t > t ( a 12 ,  n  -  1  )  /  t < -  t  (  a  /  2  n  -  1  )  

1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yang diuraikan sebagai 

berikut: 

BABI. 

BAB II. 

Bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,perumusan 

masalah, Tujuan clan manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Landasan teori yang diperlukan untuk menganalisis masalah. 

Landasan teori meliputi pengertian akuntansi biaya clan BOP , 

keterbatasan pembebanan BOP dengan sistem tradisional, 

pengertian sistem ABC, tujuan sistem ABC, asumsi dasar sistem 
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ABC, kriteria penerapan sistem ABC, manfaat sistem ABC, 

analisis cost driver, langkah - langkah penerapan sistem ABC dan 

keterbatasan sistem ABC. 

BAB III. Gambaran umum perusahaan yang membahas sasaran penelitian 

dalam hal ini produk benang PT. POLISYNDO EKA PERKASA 

DEPARTEMEN SPINING IV. Bab ini berisi gambaran umum 

perusahaan yang menyangkut sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi, personalia perusabaan, proses produksi clan data BOP 

departemen spining IV yang dibutuhkan dalam melakukan analisis. 

BAB IV. Analisis dari basil penelitian, dalam babini akan diperoleh analisis 

mengenai syarat kondisi penerapan sistem ABC, pembebanan BOP 

dengan sistem ABC dan perbandingan antara pembebanan BOP 

sistem ABC dengan pembebanan BOP sistem tradisional. 

Berisi kesimpulan dan saran - saran dari basil analisis dan 

pembahasan dalam bab- bah sebelumnya. 

BAB V. 



BABII 

LANDASAN TEORI 

Landasan teori yang dipakai dalam penelitian ini banyak mengemukakan 

tentang berbagai hal yang berhubungan dengan pemecahan masalah diatas secara 

sistematis, landasan teori yang digunakan adalah sebagai berikut : 

2. 1. Akuntansi Biaya dan Pengertian Biaya Overhead Pabrik. 

Akuntansi Biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, 

dengan cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Objek kegiatan akuntansi 

biaya adalah biaya, proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian 

suatu penafsiran informasi biaya tergantung untuk siapa proses itu ditujukan. 

Penyajian biaya untuk pihak ekstem tentunya berbeda dengan intern. 

Tujuan akuntansi biaya aclalah menyediakan infonnasi biaya untuk 

kepentingan manajemen guna membantu mereka dalam pengelolaan perusahaan. 

Menurut Mulyadi (1992 : 72) agar akuntansi biaya dapat mencapai tujuan 

tersebut, maka biaya yang dikeluarkan atau terjadi dalam perusahaan hams 

dicatat dan digolongkan sedemikian rupa, sehingga memungkinkan untuk : 

1 .  Penentuan Harga Pokok Produk secara teliti. 

2. Pengendalian Biaya. 

3. Analisis Biaya. 

13 
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Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produk, akuntansi biaya 

harus mencatat, menggolongkan, meringkas biaya-biaya pernbuatan produk atau 

jasa. Salah satu unsur utama dalam penentuan harga pokok produk adalah biaya­ 

biaya yang diklasifikasikan sebagai biaya overhead pabrik. Biaya overhead 

pabrik adalah keseluruhan selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja ' 

langsung (Mulyadi, 1993 : 15). 

2.2. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik dengan Sistem Tradisional. 

Dalam sistem biaya tradisional biaya overhead pabrik dibebankan dengan 

dasar pembebanan berdasarkan unit (Unit-Based System) yang bervariasi 

terhadap jumlah unit produk. Menurut Adolf Matz clan Milton Fusry ( 1 9 8 5 :  18) 

dasar-dasar pembebanan biaya overhead pabrik dalam sistem biaya tradisional 

adalah sebagai berikut : 

I . Hasil produksi, seperi unit, berat atau jumlah produksi. 

2. Biaya bahan baku langsung. 

3 .  Jam tenaga kerja langsung. 

4. Jam mesin. 

Pembebanan biaya overhead pabrik pada sistem tradisional diperoleh 

dengan cara sebagai berikut (Mulyadi, 1992 :56) 

I .  Satuan Produk 

BOP = Taksiran BOP 
Taksiran satuan Unit Produksi 
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Metode ini merupakan metode yang paling sederhana clan langsung 

membebankan biaya overhead pabrik ke produk. Metode ini cocok 

digunakan jika perusahaan hanya menghasilkan satu jenis produk. 

2. Biaya Bahan Baku. 

BOP= Taksiran BOP 
Taksiran Biaya Bahan baku 

Metode ini dipakai apabila BOP bervariasi dengan biaya bahan baku 

keterbatasan metode ini yaitu bila suatu produk dibuat dari bahan balm 

yang harganya mahal, sedangkan produk lain dibuat dari bahan balm 

yang harganya lebih murah. Maka apabila proses pengerjaan kedua 

produk tersebut sama, akan mengakibatkan produk pertama menerima 

BOP lebih tinggi bila clibandingkan dengan produk yang kedua. 

3.  Jam Tenaga Kerja Langsung 

Tarip BOP= Taksiran BOP x 100 % 
Taksiran Jam Kerja langsung 

Metode ini dipakai jika sebagian besar elemen BOP mempunyai 

hubungan yang erat dengan jam dan upah tenaga kerja langsung. 

Metode ini mengandung kelemahan karena jumlah biaya tenaga kerja 

langsung merupakan jumlah total upah dengan tarif tinggi dan rendah. 

Bila suatu produk ditangani oleh karyawan yang tarif upahnya tinggi, 

maka beban biaya overhead pebrik akan relatif tinggi bila dibandingkan 

dengan produk yang dikerjakan oleh karyawan dengan tarif yang 

rendah. 
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4. JamMesin 

TarifBOP= 
Taksiran BOP 

Taksiranjam Mesin 

Metode ini dipakai jika BOP bervariasi dengan waktu penggunaan 

mesin. Metode ini juga mengandung kelemahan karena banyak aktivitas 

BOP yang sama sekali tidak terkait dengan aktivitas mesin. Oleh karena 

itu metode ini juga tidak dapat mencenninkan konsumsi BOP yang 

sesungguhnya. 

2.3. Permasalahan Yang Dihadapi dalam Pembebanan BOP dengan metode 
Konvensional. 

Sistem biaya konvensional dapat membebankan secara tepat jumlah 

sumber daya yang secara langsung dapat ditelusur ke produk, sesuai dengan 

jumlah unit dari setiap jenis produk yang dihasilkan. Tetapi tidak dapat 

membebankan secara akurat sumber daya-sumber daya yang tidak dapat 

ditelusur secara langsung ke produk. 

Biaya overhead yang dihasilkan dari pembebanan dengan metode 

konvensional akan menimbulkan penyimpangan-penyimpangan karena produk­ 

produk tidak mengkonsumsi sebagian sumber daya penunjang secara sebanding 

dengan nilai produk. Penyimpangan akan terjadi lebih parah bila Unit-Based 

System digunakan sebagai dasar pembebanan BOP dalam perusahaan yang 

memproduksi bermacam-macam jenis produk. 




































































































































































